ABSTRAK

Muamalah merupakan kerjasama yang mengatur tentang masalah keduniaan sehingga selalu mengikuti
perkembangan dan keadaan jaman maka hal ini perlu diadakan penalaran melalui pikiran sehat yang

sesuai dengan prinsip syari’at Islam.

Pada penelitian ini penulis mengambil judul ”Bagi Hasil Antara Pemilik Perahu dan Nelayan di Desa Karang
Agung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban: Analisis Hukum Islam” dengan rumusan masalahnya:
Bagiaman bagi hasil antara pemilik perahu dan nelayan di desa karang Agung Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban tentang system pelaksanaan bagi hasil dan proses terjadinya perjanjian bagi hasil,
system pelaksanaan bagi hasil baik dari system kerja, pembagian maupun penyerahannya dan cara
masyarakat nelayan karang agung menjual hasil tangkapan. Bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang

bagi hasil antara pemilik perahu dan nelayan di desa Karang Agung Kec. Palang Kab.Tuban?.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bagi hasil antara pemilik modal dan nelayan di
desa Karang Agung Kec. Palang Kab. Tuban adalah tentang bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat
Karang Agung Kec. Palang Kab. Tuban yaitu suatu perjajnjian yang dilakukan oleh dua pihak untuk
melaksanakan penangkapan ikan sedang keuntungannya dari hasil melaut besar kecilnya sesuai dengan
kesepakatan antara kedua belah pihak. Sementara itu praktek bagi hasil antara pemilik perahu dan
nelayan di Desa Karang agung Kec. Palang Kab. Tuban tidak bertentangan dengan pengertian bagi hasil
dalam Islam begitu juga system kerja yang dilakukan oleh masyarakat karang agung telah susuai dengan

ajaran Islam.
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